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Abstrak

Salah satu program untuk mendukung pariwisata Indonesia yaitu melalui pengembangan ekowisata
alam, dan salah satu kegiatan yang banyak digemari oleh masyarakat yaitu mendaki gunung.
Keindanhan alam yang sangat potensial dan antusias yang tinggi dari masyarakat merupakan hal yang
sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh citra
destinasi dan pengalaman wisatawan terhadap niat untuk mengunjungi kembali ekowisata alam.
Selain untuk mencari tantangan, citra destinasi menjadi tujuan utama yang ingin dinikmati oleh para
pendaki. Pengalaman selama melakukan perjalanan juga menjadi penentu untuk mengunjungi
kembali di kemudian hari. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan
kuesioner secara daring. Populasi dalam penelitian yaitu wisatawan dengan kriteria sampel wisatawan
yang pernah mendaki gunung. Sebanyak 177 data responden diolah dengan menggunakan software
SmartPLS. Hasilnya menunjukkan bahwa citra destinasi dan pengalaman wisatawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali dan pengalaman wisatawan juga
menunjukkan hal yang sama. Implikasi dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukkan
bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan untuk terus menjaga dan mengembangkan ekowisata
karena memberikan sumbangan besar bagi ekonomi kreatif.

Kata Kunci: Citra Destinasi, Pengalaman Wisatawan, Niat

Abstract
One of the programs to promote Indonesian tourism is through the development of natural
ecotourism, and the activities are fond by the people is mountain climbing. The potential for natural
magnificence and high enthusiasm is very interesting for further research. This study aims to examine
the effect of destination image and tourist experience on intentions to revisit nature ecotourism. Apart
from looking for challenges, the image of the destination is the main goal that climbers want to enjoy.
Experience during the trip is also a determinant for revisiting intention. This study uses a quantitative
approach by distributing questionnaires online. The population in this study is tourists with the
sample criteria of tourists who have climbed mountains. A total of 177 respondents’ data were
processed using SmartPLS software. The results show that the image of the destination and the tourist
experience has a positive and significant effect on the intention to revisit and the tourist experience
also shows the same thing. The implications of this research are expected to provide input for
academics, practitioners, and policy makers to continue to maintain and develop ecotourism because
it makes a major contribution to the creative economy.
Keywords: Destination Image, Tourist Experience, Intention

PENDAHULUAN

Kinerja pemerintah di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif memiliki target yang cukup tinggi
untuk di tahun 2023, di mana wisatawan nusantara diharapkan mencapai 1,2-1,4 miliar
(Indonesia.go.id). Pemandangan alam Indonesia yang sangat eksotis sangat memungkinkan untuk
mencapai angka tersebut. Ditambah lagi, perkembangan dan arah kebijakan mengenai pariwisata
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membuktikan bahwa dunia pariwisata Indonesia sangat berpotensi untuk lebih berkembang dan
menguntungkan para stakeholders. Salah satu caranya dengan mengembangkan ekowisata. Ekowisata
sebagai perjalanan yang bertanggung jawab ke kawasan alami, dengan tujuan sensitif seperti
memperoleh pengetahuan, belajar tentang budaya lokal, dan menikmati lingkungan alam (Lee & Jan,
2017). Sebagai sub kategori pariwisata berkelanjutan, kegiatan berekowisata memberikan pendapatan
yang tinggi melalui analisis pasar yang efektif (Cabral & Dhar, 2020). Pertumbuhan dan besarnya
peluang ekowisata ditunjukkan dengan selama tahun 1990-an meningkat dengan kecepatan 10%
sampai 30% setiap tahun (Honey, 2008). Pada tahun 2000-an, ekowisata tumbuh tiga kali lebih cepat
dari keseluruhan sektor pariwisata (Honey, 2008). Begitu juga, wisata alam dan ekowisata mencapai
sekitar 20% dari perjalanan wisata internasional (Ruiz-Ballesteros & Hernandez-Ramirez, 2010). Pada
2019, sektor ekowisata global bernilai 181,1 miliar dolar AS, industri ini diperkirakan akan mencapai
333,8 miliar dolar AS pada tahun 2027, dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR)
14,3% (Lock, 2021).

Salah satu kegiatan ekowisata yang bernuansa alam yaitu dengan berwisata luar ruangan
mendaki gunung. Kegiatan mendaki gunung merupakan salah satu kegiatan wisata favorit bagi
wisatawan nusantara maupun mancanegara ketika menjadikan Indonesia destinasi wisata (Bhaskara,
2017). Wisatawan yang puas akan memiliki niat untuk berkunjung kembali ke gunung yang pernah di
daki. Daya tarik individu dan niat untuk melakukan kunjungan wisata berulang merupakan fenomena
penting untuk dikaji dalam industri pariwisata (Wu dkk., 2018) dan menurut Chien (2017),
mengunjungi kembali destinasi yang sama sebagai niat untuk merekomendasikan kepada orang lain.
Tentu saja, hal tersebut akan banyak memberikan dampak positif bagi stakeholders.

Tidak semua pendaki gunung menjadikan puncak sebagai tujuan utama, ada juga daya tarik lain
yang menjadi tujuannya yaitu citra destinasi yang didapatkan selama perjalanan. Citra destinasi dari
ekowisata menjadi daya tarik wisatawan untuk mengunjungi kembali di masa akan datang. Hanif dkk.
(2016) menyebutkan bahwa citra destinasi merupakan keyakinan atau pengetahuan mengenai suatu
destinasi dan apa yang dirasakan oleh wisatawan selama berwisata. Jika pengalaman yang dirasakan
tidak baik, maka akan memengaruhi niat mengunjungi kembali juga. Stylos dkk. (2016) melakukan
penelitian mengenai hubungan komponen dari citra destinasi dan niat berperilaku. Hasilnya
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh citra destinasi pada niat untuk mengunjungi kembali. Hasil
ini berbeda dengan yang ditemukan oleh penelitian Yuksel dkk. (2010) bahwa citra destinasi yang
dimiliki destinasi wisata Didim akan mendorong seseorang untuk mengunjunginya kembali di masa
akan datang. Selain itu, pengalaman wisatawan yang telah merasakan ekowista gunung juga
mempengaruhi niat untuk mengunjungi kembali di masa akan datang. Hasil pengamatan menujukkan
bahwa masih ada kekurangan yang mengakibatkan ketidaknyaman wisatawan selama berkunjung,
antara lain akses jalan menuju lokasi yang masih sempit, fasilitas yang kurang memadai, dan
pelayanan.

Adanya perbedaan temuan tersebut dan juga dari pengamatan, penelitian ini akan menguji
pengaruhi dari citra destinasi dan pengalaman wisatawan terhadap niat untuk mengunjungi kembali
ekowisata gunung di masa akan datang, serta pengaruh dari pengalaman wisatawan itu sendiri
terhadap citra destinasi. Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi tidak hanya bagi
akademisi, tetapi juga bagi praktisi dan pembuat kebijakan dikarenakan ekowisata sangat berpotensi
sekali dalam ekonomi kreatif Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA
Citra Destinasi

Citra destinasi adalah elemen kunci dari pengelolaan pariwisata karena bisa mewujudkan nilai
ekonomi dan memberikan kontribusi positif bagi pertumbuhan dan perkembangan sektor pariwisata
(Gricar dkk., 2021). Citra memainkan peran penting dalam pemilihan destinasi wisata (Stylos dkk.,
2016). Persepsi wisatawan merupakan inti dari pariwisata. Dengan persaingan yang semakin ketat,
diakui bahwa destinasi harus menciptakan persepsi dan emosi positif bagi pasar pengunjung mereka
untuk meningkatkan daya saing mereka. Individu memutuskan akan melakukan perjalanan dan salah
satu alasan melakukan perjalanan adalah citra destinasi (Stepchenkova & Eales, 2011). Citra destinasi
merupakan elemen kunci dari pengelolaan pariwisata, karena mewujudkan nilai ekonomi dan
memberikan kontribusi positif bagi pertumbuhan dan perkembangan sektor pariwisata (Haller dkk.,
2021). Dengan demikian, citra dianggap sebagai aspek yang paling penting dari sebuah destinasi, dan
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sangat penting untuk mengidentifikasi fitur-fitur destinasi yang berkontribusi dalam membangun citra
destinasi yang positif (Ruzzier, 2010). Selain itu, keamanan destinasi yang dirasakan juga merupakan
faktor utama bagi sebagian besar pengunjung dan sektor pariwisata secara keseluruhan (Cohen dan
Cohen, 2012). Selain itu, dapat meningkatkan pengambilan keputusan pengunjung wisata (Karl,
2018). Dapat dikatakan bahwa keamanan pariwisata merupakan aspek vital yang mempengaruhi citra
suatu destinasi (Ryu et al., 2016; Tasci dan Boylu, 2009). Dengan demikian, tidak diragukan lagi
bahwa citra destinasi dan keamanan destinasi merupakan dua elemen pariwisata yang mempengaruhi
pengambilan keputusan wisatawan.

Pengalaman Wisatawan

Para peneliti telah mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi pengalaman wisata.
Secara umum, pengalaman wisatawan dibentuk oleh karakteristik individu (misalnya, kesehatan,
budaya, kunjungan sebelumnya, dan fitur demografis), interaksi manusia yang dirasakan di destinasi
(misalnya, sikap masyarakat lokal, hubungan interpersonal yang bersahabat, dan kualitas layanan),
lingkungan fisik (misalnya, keindahan pemandangan dan lanskap, cuaca, akomodasi, dan
transportasi), dan faktor situasional (misalnya, tujuan perjalanan dan teman perjalanan seseorang)
(Walls dkk., 2011). Pengalaman sebelumnya dalam konteks pariwisata yang berbeda cenderung
memengaruhi kepuasan dan perilaku masa depan wisatawan (Jamilena dkk., 2017).

Selain itu, ada penelitian yang menyebutkan bahwa wisatawan yang berulang kali melakukan
kunjungan wisata akan lebih mungkin puas dengan pengalaman perjalanan mereka (Chi, 2012).
Pengalaman wisatawan dianggap sebagai evaluasi subjektif individu dan pengalaman dengan
peristiwa yang berkaitan dengan kegiatan wisata yang dimulai sebelum, selama, dan setelah
perjalanan (Tung & Ritchie, 2011). Pada intinya, pengalaman wisatawan terdiri dari segala
pengalaman wisatawan di suatu destinasi, termasuk aktivitas, kognisi, emosi, persepsi, dan perilaku
(Oh dkk., 2007).

Niat untuk Mengunjungi Kembali

Niat diartikan sebagai kesiapan individu untuk terlibat dalam perilaku (Ajzen, 1991). Quan &
Wang (2004) mengatakan mengunjungi kembali merupakan kemungkinan bagi wisatawan untuk
mengunjungi kembali tempat-tempat wisata dan perilaku ini dianggap sebagai bentuk ungkapan
kesetiaan. Kegiatan tersebut merupakan kepuasan proses dari pengambilan keputusan dan dapat
dipengaruhi oleh memori positif wisatawan yang dirasakan selama berada di tempat destinasi yang
dikunjungi. Hal ini didukung juga oleh Chang (2016) yang menjelaskan bahwa mengunjungi kembali
destinasi sebagai niat untuk merekomendasikan. Culi¢ dkk. (2021) mendefinisikan niat kunjungan
kembali sebagai kesempatan bagi wisatawan untuk bersedia mengulangi suatu kegiatan atau
mengunjungi kembali suatu fasilitas atau tujuan. Niat perilaku dapat menjadi pengganti yang baik
untuk perilaku masa depan. Jadi jika niat perilaku dapat diukur dengan baik, perilaku masa depan
wisatawan dapat diprediksi secara efektif.

PEGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Citra Destinasi Pada Niat Untuk Mengunjungi Kembali

Bigne dkk. (2001) telah menekankan bahwa citra destinasi memainkan dua peran penting dalam
perilaku. Pertama, citra destinasi memengaruhi pilihan destinasi dalam proses pengambilan
keputusan. Kedua, ini bisa memengaruhi kondisi setelah perilaku pengambilan keputusan (niat untuk
kembali dan kesediaan untuk merekomendasikan). Citra destinasi ini menjadi prediktor yang
signifikan dari niat berperilaku, seperti pilihan wisata dan niat mengunjungi (Greaves & Skinner,
2010). Jika individu memiliki evaluasi yang tinggi dari gunung yang pernah didaki dan merasakan
kecocokan, ini membuat mereka akan kembali mengunjungi gunung tersebut di masa datang.
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang terbentuk:
H1: Citra destinasi berpengaruh positif pada niat untuk mengunjungi kembali

Pengaruh Pengalaman Wisatawan Pada Citra Destinasi

Fasilitas yang didapat dari pengalaman luar biasa telah menjadi tujuan yang diinginkan dalam
industri pariwisata (Walls et al., 2011). Penelitian telah secara konsisten mengkonseptualisasikan
pengalaman dengan tema yang sama dalam hal kognisi atau memengaruhi orientasi (Kang & Schuett,
2013). Sebuah hasil pengalaman kognitif melibatkan pemikiran atau keadaan mental yang sadar,
sedangkan hasil pengalaman afektif melibatkan suasana hati seseorang, perasaan, dan emosi.
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Wisatawan yang memiliki pengalaman positif, mereka juga akan menunjukkan sikap yang positif
pada citra destinasi. Ini didukung oleh beberapa peneliti, bahwa pengalaman wisatawan juga bisa
memengaruhi citra destinasi (Beerli & Martin, 2004 ; Kim dkk., 2012). Dalam penelitian ini,
pengalaman individu yang positif ketika mendaki gunung akan meningkatkan citra destinasi dari
gunung tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang terbentuk:

H2: Pengalaman wisatawan berpengaruh positif pada citra destinasi

Pengaruh Pengalaman Wisatawan Pada Niat Untuk Mengunjungi Kembali

Heimtun & Abelsen (2012) bahwa pengalaman yang telah wisatawan dapatkan mengenai citra
destinasi tersebut akan memengaruhi kognisi dan pertimbangan wisatawan di masa depan. Banyak
penelitian telah menunjukkan bahwa pemilihan dan harapan untuk tujuan pariwisata dan kegiatan,
dipengaruhi oleh perilaku masa lalu dan pengalaman (Larsen, 2007). Hal ini juga sama seperti
pendapat Kim dkk. (2012) bahwa pengalaman wisata bisa langsung memengaruhi niat untuk
mengunjungi kembali. memiliki niat untuk mengujungi kembali gunung tersebut di masa datang.
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang terbentuk:
H3: Pengalaman wisatawan berpengaruh positif pada niat untuk mengunjungi kembali

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu eksplanatori dengan pendekatan
kuantitatif. Peneliti menyebarkan kuesioner secara daring melalui WhatsApp dan media sosial.
Populasi dalam penelitian merupakan wisatawan yang pernah mendaki gunung. Pemilihan responden
menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling artinya responden
memiliki kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, responden harus wisatawan yang pernah mendaki
gunung di Indonesia dengan ketingginan lebih dari 2000mdpl. Jumlah ukuran sampel minimum yang
digunakan berkisar antara 100 — 200 responden. Penelitian menggunakan skala Likert 1 sampai
dengan 5 (1=sangat tidak setuju, 5=sangat setuju). Pengukuran variabel mengadaptasi dan
memodifikasi penelitian yang dikembangkan dari peneliti terdahulu. Pengukuran citra destinasi
sebanyak lima item dari (Hankinson, 2005) Untuk pengalaman wisatawan dari Pine & Gilmore (1999)
dengan menggunakan lima item pengukuran juga, dan terakhir pengukuran niat mengunjungi kembali
dari Lam dan Hsu (2006) sebanyak tiga item. Dalam analisis data, penelitian menggunakan
SmartPLS yang mana ada dua tahap, yaitu uji pengukuran (outer model) dan eksplanatori (inner
model). Hal ini memungkinkan masuknya baik konstruksi formatif dan reflektif (Diamantopoulos &
Winklhofer, 2001). Pada uji pengukuran terdapat uji validitas dan reliabilitas. Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah konvergen dan diskriminan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Jumlah responden dalam penelitian sebanyak 177 responden. Berdasarkan hasil olah data
menggunakan SPSS menunjukkan bahwa, sebanyak 134 orang didominasi oleh laki-laki dan hanya 43
orang perempuan. Responden berusia rata-rata 17 sampai dengan 25 tahun yaitu sebanyak 76 persen
dan berdomisili di pulau Jawa. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Olah Data Karakteristik Responden

Keterangan Jumlah Persen
Jenis Kelamin

Laki-laki 134 75%
Perempuan 43 25%
Usia

17-25 tahun 135 76%
26-35 tahun 32 18%
>35 tahun 10 0,05%
Domisli

Pulau Sumatra 48 27%
Pulau Jawa 91 51%
Pulau Kalimantan 15 0,08%
Pulau Bali 10 0,05%
Pulau Sulawesi 13 0,07%

Sumber: Data yang diolah, 2023
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Hasil Analisis Data

Pengujian Model Pengukuran (outer model)

Hasil uji pengukuran untuk validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai validitas
konvergen dilihat dari nilai muatan faktor >0,7 dan AVE >0,5, sedangkan validitas diskriminan dilihat
dari nilai cross loading >0,7 dari satu variabel (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Selanjutnya, uji
reliabilitas dinilai dari composite reliability harus lebih besar dari 0,7 untuk penelitian yang bersifat
konfirmatori dan nilai 0,6 — 0,7 masih dapat diterima untuk peneliti yang bersifat eksploratori
(Ghozali & Latan, 2014). Hasilnya menunjukkan semua item pernyataan valid dan reliabel (Tabel 2,3

dan 4).
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen
Item Muatan Faktor AVE
CD1 0,790 0,646
CD2 0,833
CD3 0,797
CD4 0,793
PW1 0,912 0,836
PW?2 0,917
PW3 0,924
PW4 0,897
PW5 0,921
NMK1 0,933 0,865
NMK2 0,947
NMK3 0,911
Sumber: Data yang diolah, 2023
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan
Item cb PW NMK
CcD 0,804
PW 0,405 0,930
NMK 0,526 0,394 0,915
Sumber: Data yang diolah, 2023
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Composite Reliability
CcD 0,879
PW 0,951
NMK 0,962

Sumber: Data yang diolah, 2023

Pengujian Model Struktural (inner model)

Model struktural yaitu model yang dimana semua variabel laten dihubungkan satu dengan yang
lain dengan didasarkan pada teori. Hasil uji model struktural memenuhi kriteria pengukuran model.
Berikut hasil uji model struktural:

Tabel 5. Hasil Uji Model Struktural

Ukuran Evaluasi

Aturan Kriteria

Hasil Uji Model

R2 variabel laten endogen

R2 = 0,67 (substansial), R2 = 0,33
(moderate), R2 = 0,19 (lemah), R2 >
0,7 (kuat)

R2 (Citra destinasi) = 0,276
(27,6%) R2 (pengalaman
wisatawan) = 0,209 (20,9%)

Q2 relevansi prediksi

Q2 > 0 = menunjukan relevansi
prediktif dan Q2 < 0 = menunjukkan
tidak adanya relevansi prediktif

Q2 (mengunjungi kembali)
0,171 Q2 (citra destinasi)
0,167

Sumber: Data yang diolah, 2023

Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Cirebon

367



Value: Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 18 (2), Hal. 363 - 372

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengukur signifikasi keterdukungan hipotesis dengan
melihat nilai path coefficient dan signifikan parsial (t-statistic). T-statistics digunakan untuk
menunjukan signifikansi. Jika t — statistic >1,96 maka hasilnya akan signifikan (Ghozali & Latan,
2014). Serta, nilai p-value <0,05. Jika p-value <0,05 dengan t- statistik >1,96 maka hasilnya akan
signifikan. Untuk menentukan arah positif atau negatif suatu hipotesis dapat melihat nilai sampel asli
(O) (Hartono, 2011). Untuk dapat dikatakan suatu hipotesis dapat diterima, maka kriteria kriteria
harus terpenuhi. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 6 dan Gambar 1 sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Hubungan  Sampel Asli (O) T Statistik (JO/STDEV|) P-Values Keterangan

H1 CD - NMK 0,273 2,663 0,008 Diterima
H2 PW - CD 0,526 9,046 0,000 Diterima
H3 PW - NMK 0,251 2,903 0,004 Diterima

Sumber: Data yang diolah, 2023

PW1 PW2 PW3 PW4 PW5S
\ '\ 521;62 /‘ /
A8.842 37.549 ] 48.216 59 557
Pengalaman
0.046 Wisatawan 2.903

CD1

x- NMEK1

12.791
cp2 418201 _65.074
420.604 2.663 » -97.268 ¥ NMEK2

o 18.450 T41.807,

a . MNMK3
CcD4a Citra MNiat

Destinasi Mengunjungi

Kembali

Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis
Sumber: Data yang diolah, 2023

Hasil dari pengujian hipotesis (Tabel 6 dan Gambar 1) menunjukkan bahwa semua hipotesis
diterima. Pertama, citra destinasi memiliki pengaruh positif dan siginifikan terhadap niat mengunjungi
kembali yang ditunjukkan dengan nilai p-value sebesar 0,008, t-statistik sebesar 2,663, dan sampel
asli sebesar 0,273. Kedua, pengalaman wisatawan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap niat
mengunjungi kembali yang ditunjukkan dengan nilai p-value sebesar 0,000, t-statistik sebesar 9,046,
dan sampel asli sebesar 0,526. Terakhir, hubungan antara pengalaman wisatawan terhadap niat
mengunjungi kembali juga menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan dengan nilai p-value
sebesar 0,004, t-statistik sebesar 2,903, dan sampel asli sebesar 0,251.

PEMBAHASAN
Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima. Citra destinasi berpengaruh
postif dan siginifikan terhadap niat untuk mengunjungi kembali. Hal ini berarti bahwa hipotesis
pertama diterima. Semakin baik citra destinasi ekowisata, maka semakin wisatawan semakin memiliki
niat untuk mengunjungi kembali di masa datang. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh beberapa peneliti (Afshardoost & Eshaghi, 2020; Wulandari & Annisa, 2022)
bahwa citra destinasi juga memiliki dampak terbesar pada niat wisatawan untuk
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merekomendasikannya kepada orang lain. Citra destinasi secara positif mempengaruhi niat perilaku
pariwisata, terutama kemauan untuk meninjau kembali (Castro dkk., 2007). Oleh karena itu,
pemeliharaan destinasi ekowisata yang optimal akan sangat memengaruhi niat wisatawan untuk
kembali berkunjung ke masa akan datang.

Pengaruh Pengalaman Wisatawan Terhadap Citra Destinasi

Pengalaman wisatawan bepengaruh positif dan signifikan terhadap citra destinasi. Penemuan ini
sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dagustani dkk., 2018). Zhang dkk. (2018)
menyebutkan citra destinasi sebagai inti dari produk wisata yang berkaitan dengan daya tarik wisata
dan fasilitas wisata yang berhubungan langsung dengan inti kebutuhan wisatawan. Fasilitas yang
memadai di ekowisata menjadikan pengalaman yang baik bagi wisatawan. Tidak hanya fasilitas yang
di dalam ekowisata, namun juga akses untuk ke ekowisata perlu diperhatikan juga. Pendapat lainnya
menyebutkan bahwa atribut citra destinasi wisata yang dipengaruhi oleh karakteristik pribadi individu
atau faktor internal seperti motivasi yang ada, kesan, keyakinan, pendapat, preferensi produk,
pengetahuan, yang terus terakumulasi dari berbagai pengalaman wisata yang berkesan pada atribut
tujuan wisata (Kim & Chen, 2019). Ketika faktor internal yang dirasakan baik maka akan
menimbulkan emosi positif yang nantinya memengaruhi citra destinasi ekowisata.

Pengaruh Pengalaman Wisatawan Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Pengalaman wisatawan berpengaruh positif terhadap niat mengunjungi kembali. Hal ini berarti
bahwa semakin bagus pengalaman wisatawan maka semakin besar pula niat untuk mengunjungi
kembali destinasi ekowisata di masa datang. Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Hasan (2015) dan juga Zhang dkk. (2018). Niat mengunjungi kembali ini mengacu pada niat
pelanggan untuk merasakan kembali produk wisata yang sama. Pengalaman wisatawan yang berkesan
menjadi acuan penting untuk keberlanjutan dan daya saing destinasi karena berpotensi berdampak
pada pengambilan keputusan pelanggan dan pilihan destinasi masa depan (Kim & Ritchie, 2014).
Sama halnya studi yang dilakukan Tsai (2016) menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan yang
berkesan berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap niat perilaku yang disampaikan
oleh identitas tempat. Pengalaman wisatawan yang baik akan membuat wisatawan berkunjung
kembali ke ekowisata yang sama di masa akan datang. Ada faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi pengalaman wisatawan. Faktor internal seperti motivasi, pembelajaran, dan persepsi.
Persepsi bisa muncul ketika adanya stimulus lingkungan terhadap panca indera. Misalnya, melalui
pengelihatan wisatawan bisa menikmati langsung ekowisata yang nantinya bisa memengaruhi
keputusan di masa akan datang. Selanjutnya, faktor eksternal bisa dipengaruhi oleh gaya hidup,
budaya, dan juga rumah tangga. Kedua faktor tersebut beperan sangat penting untuk keputusan
mengunjungi kembali ekowisata di masa akan datang atau tidak.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian antara lain citra destinasi dan pengalaman
wisatawan berpengaruh positif terhadap niat mengunjungi kembali wisatawan. Semakin bagus citra
destinasi suatu ekowisata gunung, maka niat mengunjungi kembali juga akan semaki tinggi. Hal ini
juga terjadi pada pengalaman yang dimiliki wisatawan setelah mengunjungi ekowisata gunung.
Pengalaman tersebut akan menentukan perilaku di masa akan datang. Selain itu, semakin baik
pengalaman wisatawan juga akan semakin baik persepsi wisatawan mengenai citra destinasi
ekowisata. Dengan demikian, ekowisata dapat dikatakan sebagai gaya hidup, kumpulan kegiatan, dan
seperangkat prinsip yang direncanakan dan dilakukan dengan baik (Honey, 2008). Wisatawan yang
akan mengunjungi kembali telah mempersiapkan dengan baik dengan segala pengalaman yang telah
didapat. Secara umum, ekowisata dianggap sebagai “win-win strategy” untuk negara berkembang
karena bergantung pada empat faktor berkelanjutan, yaitu aspek ekologi, ekonomi, sosial, dan
kelembagaan (Sahani, 2021). Kemudian, penelitian ini menekankan pada pemanfaatan citra destinasi
yang pada akhirnya bisa meningkatkan faktor ekonomi warga sekitar. Citra destinasi menjadi salah
satu elemen pengembangan pariwisata yang relevan karena mengacu pada persepsi wisatawan
terhadap ekowisata dengan segala kompleksitasnya. Oleh karena itu, setiap daerah dan pihak terkait
harus memantau dan meningkatkan terus-menerus citra destinasi pariwisatanya.
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SARAN

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya:

Saran Praktis
Hasil penelitian penting pembuat kebijakan dan juga pengusaha dalam mengembangkan dan
merawat sebuah destinasi ekowisata, mengingat bahwa ekowisata sangat berdampak bagi warga
sekitar. Pertama, pembuat kebijakan harus membuat aturan yang ketat mengenai pembukaan
destinasi wisata jangan sampai merusak lingkungan. Tidak hanya aturan untuk pengusaha yang
ingin membuka usaha, namun juga bagi masyarakat yang melakukan yang melanggar norma.
Selanjutnya bagi para pengusa, hasil penelitian menunjukkan bahwa citra destinasi menjadi
peranan penting bagi wisatawan. Jika ingin membuka usaha di sekitaran ekowisata, ini akan
menjadi peluang dan bisa meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar.

Saran Teoritis
Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan variabel independen lainnya yang bisa memperluas
pengetahuan, seperti resiko, kepuasan, dan loyalitas wisatawan. Serta, penambahan ukuran sampel
agar mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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